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 ABSTRAK

 Oleh : Jaclani, Tahun; 2017, PANDANGAN JAMA’AH SALAFI
TERHADAP HADITS NABI MUHAMMAD SAW TENTANG ISBAL (Studi

Kasus Jamaah Masjlis Ta’lim Masjid al-Hidayah Pisma Putra Wiradesa

Pekalongan) Skripsi Jurusan Ushuludin Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Pembimbing: H. Anif Chasanul Muna, Lec. M.A

Kata Kunci : Isbal, Salafi di Mas;jlis Ta’lim Mas;jid al-Hidayah Pisma Putra
- Wiradesa Pekalongan

Banyak orang yang bérp'Endapat bahwa kemunculan kelompok-kelompok
Islam garis keras di dunia sunni sekarang ini berkaitan dengan reformulasi.
ideologi salaf, sebuah paham yang imengajarkan umat Islam agar mencontoh

- perilaku nabi Muhammad saw. (hadits) dan para sahabat, dan ini menjadi Ideologi |

salafi karena menurut paham mereka Nabi Muhammad saw diutus Allah untuk .
semua golongan manusia serta rahmat bagi seluruh alam, hal ini juga menjadikan

. hadits Nabi sebagai sumber hukum yang kedua setelah al-Qur’an. Hadits nabi

selain sebagai suri tauladan manusia juga sebagai ajaran Islam yang dijabarkan
dalam kehidupan sehari-hari serta merupakan penerapan Islam scara faktual dan
ideal. Pemahaman dan penerapan hadits secara tekstual banyak dilakukan oleh
golongan salafi. Golongan ini ingin mewujudkan ajaran Islam sebagaimana

seperti yang dikehendaki pembawanya yaitu Nabi Muhammad saw. dan ingin

menghidupkan kembali ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan -
hadits, serta mengamalkan ajaran-ajaran tersebut sesuai pemahaman Rasulullah -
saw. Permasalahan yang akan dijadikan landasan dalam penelitian ini adalah :
(1). Bagaimana pandangan jama’ah salafi masjid al- Hidayah Pisma Putra
Wiradesa Pekalongan terhadap hadits Nabi khususnya tentang hadits Isbal? (2).
Bagaimana Metode jama’ah salafi masjid al- Hidayah Pisma Putra Wiradesa
Pekalongan dalam memahami hadits Nabi Muhammad Saw?

Penelitian ini bersifat disk'riptif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang . |
menggambarkan secara jelas dan runtut apa dan siapa Jama’ah Salafi dan
bagaimana konsep dan pandangan mereka terhadap hadits-hadits tentang Isbal.

Hasil dari penelitian ini adalah : (1). Dalam pandangan salafi ada dua hadits yang
 berkaitan dengan Isbal yaitu karena sombong dan tidak sombong. (2). Konsep
pemahaman yang digunakan pengikut Gerakan Jama’ah Salafi adalah pemahaman ~
~ secara tekstual selain itu praktik pengamalan romantisme keagamaan. (3).

Pemahaman tersebut berbeda dengan pemahaman para penyarah hadits tentang

 Isbal seperti IInam Nawawi.
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A. Latar Belakang S
Sejak awal tahun 1980-an, terjadi perkerﬁbﬁn'g"aﬁ -dakwah yang agak

berbeda di Indonesia. Saat itu mulai berdatangan elemen-elemen pergerakan

dakwah Islam dari Iuar negeri ke Indonesia. Kebetulan, jika' menurut sejarah,

- tahun 70-an merupakan tahun “Internasionalisasi” bagi jamaah-jamaah
dakwah tertentu. Di tahun 80-an itu mulai muncul ke permukaan kelompok-

- kelompok dakwah, seperti Tarbiyah (Ikhwanul Muslimin), Jamaah Tabligh |

(JT), Hizbut Tahrir (HT), Jamaah Islamiyah (JI), dan lain-lain.|

Nama Salafi secara khusus populer di Indonesia pada tahun 1995

‘bersamaan dengan terbitnya Majalah Salafi yang dibidani oleh Ja’far Umar

Thalib dan kawan-kawan. Sebagaimana telah disinggung, Salafi sebenarnya

' adalah nama lain dari Wahabi vang sudah ada sejak sekitar 287 tahun lalu di

| Dir’iyah Saudi Arabia, yang ditandai dengan adanya upacara sumpah

penetapan Ibnu Saud sebagai emir dan Muhammad Ib'ﬁu Abdul Wahab

sebagai imam urusan agama pada tahun 1744 M, oleh mereka berdua, sebagai _
tonggak awal perjuangan dakwah Wahabi. Gerakan ini kemudian dinamai

. 'Wahabi, diambil dari nama pendirinya.’

Gerakan Wahabi dipertalikan dengan nama | péndirinya, yaitil" . )

~ Muhammad bin Abdul Wahab (1115-1201 H/1703-1787 M), dan nama itu

Ibid

'Syaikh Idahram, Sejarah - Berdarah Sekte Salafi Wahabi, (Yogyakarta : Pustaka o
Pesantren, 2011), him, 39 E

...................



diberikan oleh lawaﬁé-laﬁkaﬁﬁya semasa hidup' .'pmd.iri.r.lya; ‘yang kemudian
dipakai juga oleh penulis-penulis Eropa. Nama yang dipak.ai oleh golongan ;"
Wahabi adalah golongan Muwahhidin (Unitarians) dan metodenya mengikuti
jejak nabi Muhammad Saw. Mereka mengangap dirinya golongan E
Ahlussunnah, yang mengii{uti pikiran-pikiran Imam Ahmad bin Hambal yang

* ditafsirkan oleh Ibnu Taimiyah.’

Gerakan Wahabi adalah suatu gerakan 'pem'lii'ﬁian"lsll'am yang pertama )

kali berdiri dalam rangka menyambut seruan dan ajakan Imam Tagiyuddin

. I}m Taimiyyah. Seruan kembali pada Al-Qur’an dan as-Sunnah secara murni
dan kensekuen,' membuang segala bentuk kemusyrikan,: khurafat (tahayul),
berbagai macam bid’ah dan 't"'aqlid, serta menumbuhkan ' sikap berani '
berijtihad sebagaimana yang diajarkan oleh Imam Taqiyuddin Ibn Taimiyyah |
merupakan prinsip yang dipegang teguh dan diperjuangkan dengan segala_.- -
daya dan kemampuan oleh gerakan Wahabi.*

Doktrin perantaraan (fawassil) mendorong Wahabi untuk mengecam
keras praktik ke kuburan dan bangunan kubah di dekatnya, sesuatu yang

banyak dilakukan. Awalnya, Muhammad Ibn ‘Abd al-Wahab membolehkan

 berkunjung ke kuburan, dengan syarat dilakukan sesuai dengan ajaran islam

yang sebenarnya, dan ini termasuk tindakan kebajikan serta patut dipuji.

~ Akan tetapi, Wahabi pErcaji'a bahwa banyak orang telah rﬁengubah do’a bagi |

* A. Nasir Sahilun, Pemikiran Kalan (Teologi Islam) (Jakarta : Rajawali Pers, 2010),
hlm. 288. |

% Musthafa Kamal Pasha, et, al, Muhammadivah sebagai Gemﬁan Islam (dalam .
- Perspektif Historis dan Ideologis), (Yﬁgyakarta Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam
~ {LPII},2003) Cet. 111, him. 42 - ;



yang dikubur, menjadi memﬁnjatkan do’a kepada yang dikubur. Kuburan
telah berubah menjadi tempat orang berkumpul untuk menyembah. Pemujaan

yang berlebihan terhadap jasad mereka memiliki reputasi sebagai wali,

_merupakan langkah pertama yang akan membawa orang untuk kembali

menyembah berhala seperti pada masa J ahiliyah.’

Satu hal yang tidak kalah pentingnya, yang dijadikan tema pokok

'péihbahasan dan perjuangannya adalah hal ihwal yang _bersangkut-pauti-"

dengan masalah tauhid. Ia berusaha untuk memurnikan iman dari berbagai -

macam kemusyrikan , seperti menziarahi kubur Nabi Muhammad Saw. dan

 orang-orang yang dianggap keramat dengan tata cara yang tak berbeda -

dengan penyembahan.®

Sifat gerakan Wahabi yang keras, lugas, dan sederhana benar-benar

merupakan tenaga yang sanggup menggoncangkan dan membangkitkan

‘kembali kesadaran kaum muslimin yang sedang lelap tidur dalam kegelapan. '

Bersama Ibnu Su’ud, pendiri dinasti Su’udiyah (Saudi Arabia) mereka |

berjuang dengan sikap pantang menyerah demi m'ewujuldkan cita-cita dan

pemikirannya. Ajaran Muhammad bin Abdul Wahab telah banyak".'
mengilhami Ibnu su’ud dalam menjalankan roda peﬁlerintahan yang semakin
hari semakin bertambah luas, yang dikenal den_gan nama kerajaan Saudi'.-'

Arabia (al-Mamlakal al-Arabiyah as-Su’d diyah). Sistem ajaran Muhammad

" bin Abdul Wahab yang hanya menekankan pada pengamalan agama persis |

. him. 280

> A. Nasir Sahilun, Pemikiran Kalan (Teologi Isiam) '('Jﬁka'fta' : Rajawali Pers, 201'0),-'.

% Op.Cit, Musthafa Kamal PHS]IE‘.‘, him. 42



seperti yang diturunk.an oleh Nabi Muhammadl Saw. taﬁﬁa tambahan yang
aneh-aneh dan asing,”
Pada hakekatnya. mereka tidak membawa pemikiran baru tentang

‘agidah. Mereka hanya mengamalkan apa yang- telah dikemukakan Ibn

“Taimiyyah dalam bentuk yang lebih keras dibanding apa")?'ang diamalkan Ibn

.' ‘Taimiyyah sendiri. Mereka menerbitkan berbagai hal yang bersifat amaliah | .

yang tidak pernah disinggung oleh Ibn Taimiyyah, karena hal itu tidak begitu .

~ terkenal pada zamannya.®

Konflik antara ijtiha'd'dan taglid adalah prinsip keenam yang menjadi :

‘perhatian Wahabi. Menurut pendapatnya dan pengikut-pengikutnya, Allah

~ memerintahkan orang hanya untuk mematuhi-Nya dan mengikuti ajaran Nabi. |
- Tuntunan Wahabi untuk mengikuti sepenuhnya Al-Qur’an dan Sunnah bagi
semua muslim adalah juga sebagai penolakan Wahabi terhadap semua
penafsiran imam mazhab empat, termasuk paﬁdangan mazhab Wahabi
sendiri, yaitu mazhab Harhbali, yang dipandang tidak sesuai dengan Al-
Qur’an dan Sunnah nabi.’
Bermula dari latar belakang diatas?-penuiis - akan meneliti
bagaimanakah pandangan jama’ah salafi masjid al- hidé?ah pisma putra
wiradesa pékalungan dalam memahami hadits Nabi Muhammad Saw tentang .'

- Isbal.

? Ibid. hlm. 43. -

® Imam Muhammad Abu Zahrah, 73 17 ki al-Madz a ahib al-Isl 3 ?nij:yrﬂr (Aliran Politik | ut

dan Akidal dalam Islam), alih bahasa Abd. Rahman dan Ahmad Qarib, (Jakarta: Logos, 1996),
- hlm, 251.

him. 291.

® A. Nasir Sahilun, Pemikiran Kalam (Teologi Islam) (Jakarta : Rajawali Pers, 2010),



B. Rumusan Masalah e
Berdasarkan  latar '_'_"-.Bélz.tk'.ang diat'as;..x: -’d;'.:i.p.el.'t'.-'“‘d'irﬁﬁl'uskan Pokok
S | péﬁnasalahan yang akan dijadikan landasan dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana pandangan jama’ah salafi Masjid al- Hidayah Pisma Putra
Wiradesa Pekalongén terhadap hadits Nabi khususnya tentang hadits
- Isbal?
. 2. Bagaimana Metode 'jaiﬁa’ah salafi Masjid al- Hldayah Pisma Puti‘él

Wiradesa Pekalongan dalam memahami hadits Nabi Muhammad Saw?

- C. "Tﬁjuan Penelitian
1. Mengetahui konsep jﬁ.ﬂiﬁ*ah salafi masjid | él-‘ :Ii'id.a}.*zih pisma putra
wiradesa pekalongan dalam memahami hadits Nabi Muhammad Saw. .
2. Mengetahui pandangan pengikut jama’ah salafi masjid al- hidayah pisma

putra wiradesa pekalongan terhadap hadits Nabi khususnya tentang Isbal.

" D. Kegunaan Penelitian
1. Untuk mengembangkaﬁ'ﬁ&ngetahuan khususﬁya:yﬁﬁg berkaitan dengﬁﬁ'_
Ulumul Hadits serta mengetahui sejauh mana terori yang diperoleh
o dibangku kuliah dengah kenyataan di lapangan.
2. Memberi pengetahuan .pemahaman jama’ah _s'akiﬁ masyd al- Hidayah
- pisma putra Wiradesa 'Pekalangan terhadap hadits Nabi. Muhamlﬁad Saw.

. khususnya tentang Isbal



E. Kerangka Teori
- Metode dan Peﬁd’ékﬁﬁlﬁ":l'fjéil'é.li'tian o
 Berbagai metode penelitian ilmiah dapat diterapkan. 'délam pti',nelit'iﬁﬁ :
hadits."’
‘Dalam penelitian sunnah st b, diperlukan kritik, baik yang berkenaan _
 dengan sanad yang disebut kritik eksternal (an'-rqud al—k/ia}*g'f), dan kritik
- matan, yang disebut kritik internal (an-nagd ad-dakhili atau an-nagqd al-
bathini). Sanad dan matan inilah yang menjadi wilayalvi-"-penelitian bidaﬁg'
~ hadits. Ada beberapa metode dan pendekatan yang digunakan para peneliti
‘dalam bidang hadits, antara lain sebagai berikut.
a. Metode Perbandingan (C’on:parative/Muqard#icﬂ:).--'_'
Dalam penelitian hadits perlu penelusuran suatu haditsj-.d.ari berbgai buku
induk hadits agar mendapatkan dokumentasi hadits secara utuh, yaitu sanad |
. dan matan-nya sebagai upaya pengumpulan data. Kemudian dari hasil .
' peﬁelusuran tersebut akén didapatkan sanad yang berbeda dan terkadang
redaksi matan pun juga berbeda, sekalipun maknan’fa sama. Para ahli akan
~ mengolah dan menganalisis dokumentasi hadits tersebut dari berbagai seg:
dengan cara membandingkan antara satu dengén yang lain. Disitulah terlihat
- seorang perawi yang jenius dan memiliki daya ingat yang kuat periwatannya'_ o
‘sesuai dengan periwayatan perawi lain yang memiliki kredibilitas yang' |
~ sama. Berbeda dengan seorang perawi yang lemah, biasanya periwatannya

~ bertentangan atau kontra dengan perawi orang vang kuat. Metode .'

- '® Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahanii Ha'dffs;'Editﬂi‘; Nur Laily Nusroh, R
- Cet. 1. Jakarta . Amzah, 2014/ hlm.S -



komparatif in bisa untuk menilai hadits perawi yang lemah dan perawi yang
kuat, persambungan sanad, adanya cacat, dan lain-lain. Prof.M. Mushthafa =

Al-A’zhami mengatakan, bahwa sejauh menjrangkut kritik nash atau

dokumen terdapat banyak' 'metade, tetapi hampir semua metode itu dapat

dimasukkan ke dalam kategori metode perban'dingan (cross reference).

Dengan memperbandingkan antara suatu hadits dalam beberapﬁ' Sey

- sanad dari berbagai sumber buku induk dapat ditemukan keontentikan -

- sebuah hadits dan dapat diketahui perawi mana yaﬁg menyimpang. i
Metode perbandingan digunakan untuk membandingkan antara satu “
‘sanad dan sanad lain atau antara satu matan dengan matan lain dalam satu
tema untuk memerriksa adanya keganjilan (syadz) dan atau ('illah)."
- b. Metode Kualitatif Deskriptif

Penelitian hadits tergolong penelitian kualitatif sﬁhinggaﬁﬁétode analiéisﬁya | .

adalah deskriptif analisis, yaitu dilakukan untuk menjelaskan semua

- komponen tersebut, baik yang berkaitan dengan sanad atau matan. Ace
“Suryadi dan A.R. Tilaar menjelaskan bahwa tujuan pendekatan deskriptif ini -
- adalah mengemukakan penafsiran yang benar secara ilmiah mengenai gejala

‘kemasyarakatan agar diperoleh kesepakatan umum. Dalam penelitian hadits,

pada umumnya pendekatan ini digunakan dalam menjelaskan biografi B

 ‘seorang perawi hadits, mulai lahir dan wafatnya, tempat tinggal, pendidikan,

| "' Abdul Majid Khon, Ulwmul Hadits , editor, Lihiati,-Ed.2. Cet. 3 Jakarta : Amzah, 2015.
Hlm 83-84

Cet. 1. Jakarta . Amzal, 2014/ hlm.5

'2 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadits, Editor, Nur Laily Nusroh, - - .



sifat-sifat keadilan daﬁ"kéc'acatan, daya ingat dan héifalaﬁyang dimiliki, dan
lain-lain termasuk tentang isi kandungan matan hadits.

- ¢. Normatif -

Pendekatan normatif secara khusus dapat digunakaﬁ untuk m:enganalis'i's "

* data dokumentasi hadits yang berkaitan dengan kritik internal (ad-dakhil),

 yaitu kritik matan. Tolak ukurnya adalah ti'dak"béfténtangan Alqur’an, |

hadits yang lebih kuat, akal sehat, indra, sejai‘ah, dan susunan bahasa.
_ Pendekatan normatif atau pendekatan preékriptif juga dapat digunakan
- dalam rangka pemecahan suatu masalah (probleni_mlvﬁzg), yaitu dengan
- menawarkan norma-norma, kaidah-kaidah, dan resep-resep dalam dimensi
- rasionalitas dan moralités, aqli dan naqli sebagaimana yang telah disepakati' o
. oleh ulama ahli hadits."
| .d. Pendekatan Historis
Pendekatan historis atau kesejarahan digunakan'dalalﬁ ruang kritik eksternal
- yaitu sanad, karena sunnah mempalgan fakta sejarah yang berkaitan dengan |
segala sesuatu yang berkaitan dengan perkataan, perbuatan, sifat, dan "
pengakuan Nabi SAW. Para ahli hadits berpendapat bahwa studi matan -
. hadits atau Ilmu Hadits I,'waayah tidak berarti, jika tidak disertai dengan
Imu Hadits™ Dirayah, yaitu analisis kesejarahan terhadap perkataan dan

- perbuatan Rasulullah SAW, bahkan sifat-sfat dan lkeadaan'para transmitter

(perawi) hadits dan matan-nya.

'3 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits , editor, Lihiati,-Ed.2. Cet. 3 Jakarta : Amzah, 2015,
~ Hlm 84-85
| ' Ibid. hlm. 85-86



Salah seorang .gﬁrﬁ:beéar hadits dan,ihnu..lia'dilts'di_ Universitas Al-
"'A'zl.mr, Thaha Al-Dasuq'ii‘ Hub;}isyi, berpendapatB’ahwaﬁﬁﬁlisis kesejarahan '_ '
S"mempakaﬁ keharusan bagi para periwayat hadits karena tugas mereka
adalah menstransfer_iﬁfonnasi dari beberapa generasi. Sementara itu, tugas -
peneliti adalah meneliti sifat dan kondisi para p'eriwayat'liadits. Hadits nabi
- benar-benar nyata, bukan pengandaian logis yang menetapkan ada atau
- tidaknya suatu perkara dan memerlukan eksperimen'.'s. 5,
Pendekatan historis mutlak digunakan dalam penél:itian hadits 'atau._' '
~sunnah karena hadits itu sendiri adalah merupakan dokumentasi sejarah, |
' baik sanad yvang terdiri dari para rransmitter dari generasi ke generasi |
‘maupun matan maupun ist hadits itu seﬁdiri;' Sartono Kartodirjo
- menekankan bahwa apabila suatu penelitian masyarﬁkat mengambil
perspektif atau orientasi historis, maka bahan dok'umenter mempunyai arti
- metodologis yang sangat penting.'®
Keempat metode dan pendekatan di atas".sanga”t:"c.iiperlukan d’alam.
"penelitian hadits secara empiris sehingga dapat menemukan pemahaman »

‘yang benar terhadap hadits tersebut, baik kedudukannya sebagai sumber

~ hukum Islam maupun sebagai sumber ilmu pengetahuan dan kemajuan.

"> Abdul Majid Khon, Takhrij daﬁ' Metode Memahami Hﬁdfﬁ*'EdiéOf Nur -Laily. Nusroh,
- Cet. 1. Jakarta . Amzah, 2014/ him. 6

'6 Abdul Majid Khon, Ulunul Hadits , editor, Lihiati,-Ed.2. Cet. 3 Jakarta : Amzah, 2015
Hlm . 86
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F. Kajian Pustaka
Dalam pe’ﬁélﬁéﬁfaﬁ:_;'pénulis',' penu-l-is: .-.I-J-.elilrt_ﬁ'.:_fédﬁ-".tﬁénemukan kﬁfy'a:
.yang berkaitan topik sebagaimana yang penulis ajukan di proposal ini.
Namun ada beberapa karya tulis yang berhubung#n dan séalur dengan apa : |
~yang akan penulis teliti baik mengenai jama’ah salaﬁ'iatau pemahaman
terhadap hadits Nabi Saw. tentang Isbal.
Petama, skripsi yang ditulis oleh Jawallifﬁl"Bﬂkl‘iaﬁ.mahasiswa UIN
‘Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010, yang berjudu.l ”Hadits-hadits

Tentang Menjulurkan Pakaian Melebthi Mata Kaki" (Kajian Ma’ani al- -

Hadits). Dalam skripsi ini memaparkan tentang bagaimana metode

 memahami hadits dan metode pemaknaan tentang“menjulurkan pakaian

melibihi mata kaki.'’

Kedua, skripsi “Pandangan Pengikut Gerakan Jamaah Tabligh -
Yogyakarta Terhadap Hadits-hadits Nabi Muhammad SA.W tentang Isbal”,
yang ditulis oleh Ahmad Mujtaba, mahasiswa Jurusan Tafsir Hadits, 2009,
Fakultas Ushuludin, ia menulis tentang Pandangan Jamaah Tabligh tentang |

praktik Isbal, yang kerap dipraktikkan oleh kelompok__jamaah Tabligh,
beserta kritik sanad dan matan hadits-hadits yang terkait.'®

Ketiga, Abu ‘Abdil Muhsin Firanda dalam buku digitalnya

“Menjawab Kerancauan Hukum Isbal” dalam buku ini membahas tentang

hukum Isbal dan melarang meniru gaya berpakaian oraflg yang sombong.

'7 Jawahirul Bukhari, Hadits-hadits Tentang Menjulurkan Pakalan Melebihi Mata Kaki”

(Kcymn Ma’ani al-Hadits) skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2010 A
¥ Ahmad Mujtaba, Pandangan Pengikut Gerakan Jamaah T nbhgh Yogyakarta Ter Iradap'

- Hadits-hadits Nabi Muhammad SAW tentang Isbal, skripsi UIN Yogyakarta. 2009



i1

Berisbal ria merupakan gaya bérpakaian ora.ng-:Ofang.'yaﬁg-sombong, gaya-' -
- berpakaian Yahudi dan Nas'fani. demikian juga gaya orang Majusi maka
tidaklah scpantasnyﬁ mengikuti tata cara berpakaian orang yang sombong. 2
Keempat, Al-Nawawi dalam Shahih Muslim, bi syarh al-Nawawi
memahami hadits tersebut dengan cara membandiﬁgkhn__ﬁadits satu dengan .
'~ hadits yang lain yang memiliki redaksi yang sama, namun beliau hanya
memberikan penjelasan secara singkat dengan menjelaskan beberapa hadits
~ dalam satu penjelasan tentang kata Jzar, yang tidak hanya bermakna sarung
akan tetapi lebih luas lagi yakni semua yang dipakai di bada'n,. dan itulah yang
 tidak boleh sampai melebihi mata kaki.*
Sejauh ini dari literatur diatas maupun karyﬁa"diat'éié belum ada yang
| Ime'm'bahas tentang konsep dan pemikiran Jama’ah salafi terhadap hadits Nabi
~ tentang Isbal. Akan tetapi sebagian dari literatur dan skipsi diatas akan saya

ambil sebagai bahan referensi penulisan skripsi ini.

G. Me;tﬂdologi Penelitian =
{. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kuali.tatif;' yaitu suatu penelitian y’a'li'g' -

" menggambarkan secara jelas dan runtut apa dan siapa Jama’ah salafi dan

- bagaimana konsep dan pandangan mereka terhadap hadits-hadits Nabi

“muhammad Saw. kemudian dikhususkan kepada hadits-hadits tentang Isbal

2 Abu Abdil Muhsin Firanda, “Menjawab Kerancanan Hukum Isbal” Maktabah Abu
Salma al-Atsari.http:// dear. to/ abusalma. Di akses tanggal 12 Desember 2014, 20.00 WIB

2 Al-Nawawi, Shahilh Muslim, bi syarh al-Nawawi (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), him. 59- _- o

64,

T it Tt T e
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serta didukﬁng dengan"dﬁta—data yang berkualitas, _selahjutnya dilakukan - |

2,

analisis.”’
Sumber Data
a, Sumber Primer .
Peneliti menlperoleh:'.sﬁ-ﬁ"lbér. 'dﬁta_ laﬁgsuﬁg"dafi_-peﬁgﬁms, ustadz, dan
' anggota-anggota Jamaah Salafi peserta pengajian di Masjid al- Hidayah
. | Pisma Putra Wiradesa Pekalongan.
" b. Sumber Sekunder
- Peneliti memperoleh:da'fa sekunder dari bébéfaﬁﬁ.' buku dan literatur ya.ng. -
- berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas, seperti buku yang
) berjudul: - Ideologi dan gerakan Saiaﬁ-Walfabf (Sfudi Kasus di Kora'-. '
- Semarang) Rokhmad, Abu, 2011,, Semarang: Walisongo Press.
Sumber data sekunder ini selanjutﬁya dikombinasikan"déﬁgaﬁ sumber data
: j.'primer yang peneliti dapatkan langsung dari nara sumber yang dapat
“dipercaya, agar peneliti memperoleh hasil analis'a'yaﬁg' tepat dan akurat.
Metode Pengumpulan Data

1). Observasi

Observasi ini dilakukan baik secar'.i l'angétiﬁg.'ét'aﬁ tidak lang'sﬁng, o

aftinya dalam melakukan pengamatan tersebut. -térkadang penulis

mengikuti secara langsung (Ta’lim) pengajian yang dilakukan oleh

~ pengikut Jama’ah salafi yang bertempat di Masjid: 'al-Hidayall Pisma Putra

- Wiradesa Pekalongan. Sedangkan observasi tidak langsung penulis'-'__ o

I Lilik Aslichati et, al, Mefddnlugf Penelitian sosial, (Jakarta: "D.epartemen Pendidikan -
nasional, 2009), him. 2.14



A1,

- yang diamati, dan mengevaluasi secara teoritis.

13

berusaha mengamati Jama’ah salafi tanpa' melakukan kontak langsung
~ dengan anggotanya. Hasil dari observasi ini untuk_-'mengénalisis data yang

y diperoleh.*

2). Wawancara

Tehnik - wawancara penulis lakukan dengan cara mewancarai

_tokoh-tokoh, pengurus, ustad-ustad, orang tua clar'i_' pengikut Jama’ah salafi

~ dimana mereka merupakan pengikut Jama’ah salafi yang sudah lama

bergabung.”

» | 3). Studi Dokuméﬂt&’siﬂ

Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang bersifat

* dokumenter. Studi ini penulis fakukan untuk memperbleli informasi yang |
- akurat, dengan melakﬁkan kajian terhadap majalah, buku-buku, maupun

' hasil penelitian yang telah dilakukan yang terkait dengan tema penelitian

. 24

. Analisis Data

Setelah .dipem'l'eh-' data-data yang dibutuhkan selanjutnya penulis

- melakukan analisis data secara jalin-menjalin dengan'proses pengamatan,

~ berusaha menemukan persamaan dan perbedaan dengan fenomena sosial

25

2 ilik Aslichati ef, al, Ibid, him. 6.40
2 Ibid him. 6.40

2 1bid hlm. 6.40
i 23 Ibid, him. 6.40

..........
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H. Sistematika Penulisan =

Penulisan ini diIakukaﬁ'_ﬁ' | dengan' | 1ﬁé-la'llﬁi' | laﬁék:sih-langkah yan g

sistematis dan terarah, agar hasilnya dapat diperoleh secara optimal. |

Penulisan ini dituangkan dalam beberapa bab berikut ini. E

Bab pertama, sebagai pendahuluan yang merupakan bagian paling. |

umum dalam pembahasannya karena memuat dasar-dasar penelitian. Adapun =~

bagian bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan,

Bab kedua. Membahas hadits-hadits tentﬁﬁg Isbal. Dimulai dengan =

| 'm'etode Jama’ah salafi dalam memahami hadits-hadits Nabi Muhammad Saw. '

Analisis dalil-dalil yang digunakan dalam memahami Isbal (syarat-syarat :

- berpakaian seorang muslim). Kemudian dilakukan analisis terhadap jama’ah =
‘salafi dalam memahami hadits-hadits tentang Isbal, dan analisis motivasi

- yang mempengaruhi jama’ah salafi dalam mengamalkan hadits-hadits tentang

Isbal.

Bab ketiga, sebaga_i pengetahuan untuk meiﬁaﬁéﬁai jama’ah salafi

~ yang masing-masing meliputi pengertian dari segi bahasa dan istilah serta .
perbedaan pandangan tentang pengertian tersebut, séjarah dzin perkembangan

) gerakan jama’aha salafi yang meliputi sejarah berdirinya, latar belakang :

- berdirinya, dan karakteristik jama’ah salafi serta metode jama’ah salafi dalam

‘memahami dan mengamalkan ajaran Islam khususnya pemahaman terhadap

al-Qur’an dan al-Hadits.
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Bab keempat, berisi tentang analislisfplahdaﬁgan jamaah salafi
'térhﬁdap hadits Nabi Muhammad Saw. Tentang Isbal =

Bab kelima, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan Bl -

‘pembahasan mengenai pemahaman hadits-hadits tentang Isbal menurut

~ jama’ah salafi serta motivasi mereka dalam pengamalannya.



BAB YV

' PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian secara seksama mengenai pandangan pengikut

_Jamaah Salafi di Masjid al-Hidayah Wiradesa Pekalongan terhadap pemahaman

~ hadits-hadits mengenai Isbal. Dan dilakukan analisa terhadap data-data yang

diperoleh dari proses penelitian tersebut maka penulis dapat memberikan

~ kesimpulan sebagai berikut:

1. Hadits-hadits yang lnénjadi rujukan dalam masalah Isbal -
a. Pemahaman tentang isbal

Isbal menurut lughawi (etimologi) berasal-da.fi fefal ik ity VuholTas -
Isbalan” yang artinya “Menurunkan atau memelorotkan”, Adapu.n Isbal

didefinisikan sebagai “Memanjangkan celana gamis atau sorban dibawah N

- dua buah mata kaki dengan sombong”.

Menurut kamus lisan al-Arab lafadz isbal-méﬁij)’uny'ai arti yang sama

) "dengan lafadz sadala vaitu menurunkan atau mengendorkan kain atau -

- pakaian di bawah mata kaki atau juga berarti sangat panjang.

Di dalam kitab Fath al-Bari dijelaskan bahwa lafadz Isbal

_mempunyai arti yang sama dengan lafadz asfala yaitu menurunkan. Secara | e

~ bahasa jarra sama dengan madda artinya membentangkan atau
memanjangkan, dan menurut ahli bahassa lain berarti memperbanyak atau :

~ melebihkan. Menurut bahasa lafadz asfala bermakna menurunkan, dann

74
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mmakna asfala bisa bermakna menurunkan sampai di bawah mata kaki -

~ atau juga bisa bermakna sarung lebih bawah dari mata kaki.

~ b. Dasar hadits tentang isbal

Larangan untluk'iﬁélléku'lgan Isbal adalah larangan yang bersifat umum', | |

apakah karena sombong atau tidak. Itu sama saja dengan keumuman .
nashtapi, karena sombong maka hal itu lebih keras k.ﬁd'zir keharamannya .
" dan lebih besar dosanya.
Sangat haram mengeﬁaka’n pakaian isbal. Isbal | f:éﬁﬁasuk salah s'a.tu._ |
. dosa besar dan perbuatan keji. Oleh karena :itu ofang yang memakai .'
~ pakaian isbal berhak mendapat hukuman dengaﬁ' tidak mendapat perhatian. .
~dari Allah pada hari Kiamat nanti, tidak akan mensucikannya dan
| 'untuknya siksaan yang pedih.

~c. Pelaksanaan yang berkaitan dengan hadits isbal o

Berangkat dari hadits diatas bahwésannyal_i hadits tersebut
menjelaskan tentang larangan memanjangkan kain atau celana dengan

" niat sombong. Kemudian hadits tersebut menggunakan beberapa'

- macam perintah dalam hal larangannya, diantaranya dengan

" mengancam akan tidak diajak bicara oleh Allah dan ada tidak akan.

~ diterima ibadahnya. Sehingga apabila kita m’emanjangkan kain atau

~ celana di bawah mata kaki maka Allah melarangnya. |

2. Pandangan jama’ah Salafi tentang hadits Isbal -

Isbal adalah suatu simbol kesumbdﬁgaﬁ. dan orang' yang

- memiliki rasa sombong dalam hatinya walaupun seberat biji dzarrah =

tidak akan masuk surga, sebagaimana yang.diter&'ngkan dalam hadits
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yang diriwayatkan oleh imam Muslim. Larangan untuk melakukan Isbal

. adalah larangan yang bersifat umum, apakah karena sombong atau
~ tidak. Itu sama saja dengan keumuman naSh.-Tapi, apabila dilakukan

| karena-scvmbong maka hal itu lebih keras Ia'.gi.kadar keharamannya dan

lebih besar dosanya.,

Di dalam hadits ini Nabi Muhamm'ad__'S.AW' ‘menyebutkan dua

o peﬁnisélan dalam -Satu"hédits,_ dan Beliau 111enje]askaﬁ_-'perbedaan hukum
~ keduanya karena perbedaan balasannya. Keduanya.ﬂ ‘berbeda dalam
- perbuatan dan berbeda dalam hukum dan balasan. Maké selama .hukum"_':

- dan sebabnya berbeda, _tidakalah boleh membawa yang mutlaq ke
" mugqoyyad (khusus), diantara syaratnya adaiah b"ersatuh:};a- dua nash dalam
- satu hukum, apabila hukumnya berbeda, maka tidaklah ditaqyid salah satu | |

‘keduanya dengan yang lain.

' __ 3. Metode dalam memahami hadits Isbal |
Untuk menjembatani banyaknya'pEfbéd':;iéii i}éiﬁaham an terhadziﬁ h
'.111at:-1n hadits, telals '(lilakt;kﬂll berbagai pendekatan interpretast yang

- dianggap paling tepafsebagai upaya untuk menjelaskan l{ﬁndung;-.m makna |

~ hadits yang telah. dibukukan dalam berbagai mar.':am.'_ kitab-kitab hadits
-~ dengan cara mcznbéri wlasan  atau kmnentﬁr—komentar, schingga
-~ memudahkan untuk (lijddikan pedoman dan- rujukan bagi generasi o
- selanjutnya. Salah satlu- kegiatan yang (lilakuka'n:-tlle'h"]:-J.E.l.l'ﬂ ulama hadits
dalam rangka . mengembangkan, n’w:npelaja'ri- dan memudahkan
- pemahaman terhadap makna dan ist ki{ah-kitab Iladifs'yﬂﬁg ada adalah

dengan cara 111@11}/115111’1 kitab-kitab syarah, yaitu suatu kitab hadits yang di s
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dalamnya memuat uraian dan penjelasan kandungan hadits dari kitab

tertentu dan hubungannya dengan dalil-dalil yang lain, baik dari al-Qur an,

. hadits maupun dari kaidah-kaidah syara’ lainnya. = ..

Akibat dari '-i}eniahzlman hadits-hadits Nabi Saw yang tidak

- berdasarkan pada tolak ukur diatas, akan meniiﬁbu[kaﬁ.herbﬂgai ikhtilaf :
3 (perbedaan pendapat) dalam perealisasiannya. Misalnya sa_]a sebagai umat |
L __Islam dewasa ini sudah banyak bersilang pendapat dalam memahami teks _- |

hadits tentang “ Menjulurkan Pakaoian di Baveah : Mata Kaki™ yang .

o) terdapat dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim.

B. Saran-saran

Setelah mengetahui 'Beljérapa data yang berkaitan den gan paﬁ'danggn i

* Jamaah Salafi di masjid ai-Hidayah Wiradesa Pekalongan tentang hadits'
- Isbal, ditambah dengan hasil observasi dan dokumentasi yang penulis

- lakukan, maka penulis menyarankan :

Kepada Jamaah Salafi, hendaknya selalu. g’ia't"'c:i.élam'-bkalajar dan tidak -

~ bosan-bosan dalam menggali ilmu pengetéhuaﬁ, sehingga kesemangatan !
~dalam mengamalkan sunnah-sunnah Nabi Muhammad dan menyampaikan '
‘dakwah diimbangi dengan ilmu yang memadai. -
L, - Kepada peneliti selanjutnya, supaya mengkaji'lnébi.ﬁ-dal'am lagi tentang"-_::
- berbagai sisi yang ada pada Jamaah Salafi agar'd.apat'mIEmperbaiki hal-hal s "
- yang dirasa kurang dalam skripsi ini. Masih banyak hal-hal yang berkaitan’ |
'-_'dengan pemahaman agama Islam Jamaah Salafi yang bElum dikupas, dan |

- bisa diangkat sebagai suatu karya oleh para peneliti selanjutnya.
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C. Kata Penutup |

Alhamdulillah, puji 5'};“.1(“.1' penulis Panjﬁtkﬂﬁ'kﬂpéda Allah SWT atas
limpahah rahmat, 11idayal1__.l_' _dan ‘ma'iinah-Nya, _'_'se_llinggng penulis  dapat -
menyelesaikan penulisan sk'r'i.p.si ini. Namun demikian, penulis menyadari masth ~ |

banyak sesuatu yang layak diperbaiki dalam penulisan skripsi ini. Hal iﬁi

disebabkan oleh keterbatasan penulis, baik dalaiﬁ.__' péngetahuan maupun-

pengalaman lapangan.

Dengan menyadari iada.ﬁjra_ keterbatas.an_” tersebut,  ‘maka pemﬂié

| mengharapkan kritik dan s'ai'an_ dari ﬁémbaca sekalian SEhingga.: diharapkan akan a

menjadi masukan yang baik sehingga kedepan akan membuat tulisan-tulisan yang '

- kami suguhkan menjadi lebih baik lagi.
Akhimya penulis berharap, semoga tulisan ini dapat Beﬁﬁ.aﬁ:faat dan menjadi

perantara untuk melakukan kebaikan, dan yang selalu kami mohonkan, Allah- ”

* meridlai sebagai salah satu bentuk ibadah kepada-Nya. Amin.
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